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Pangkadan Kapuashulu Junior High School 1 has many students in VII class who are 
very interested in football extracurricular but never know whether the taste is still there 
is not so the best way is to conduct research which is based on perceptions and 
extracurricular interest in football. The research method used in this study is a 
quantitative method with the form of survey research. The population in this study uses a 
total sample of 80 students in class VII. The results of the research are that students at 
SMP N 1 Pangkadan Kapuashulu have student perceptions. Football extracurricular by 
answering yes 1,125 with a percentage of yes 90% and 155 with a category of no with a 
10% percentage. Research with data on male student interests is 2117 yes with a 
percentage of 90% and 203 answering no with 10%. That every male student has a great 
opportunity In order to convey his talents and interests to realize what will be developed, 
including the perception and interest of the extracurricular football. 
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PENDAHULUAN 
Olahraga sangat bisa membantu sekali 
kepada setiap manusia untuk melakukan 
aktifitas dan menghasilakan sebuah kesehatan 
bagi siapapun dan menjadi bagian-bagian 
terpenting dalam kehidupan sehari–hari yang 
bisa dikatakan untuk  memberikan dampak 
hidup positif ketika olahraga tersebut di 
lakukan dengan cara melakukan gerak atau 
lainnya guna untuk mencapai tujuan yang di 
inginkan dalam hal ini adalah kebugaran dan 
kesehatan, dengan olahraga badan akan 
menjadi segar, bugar dan bermanfaat serta 
mampu melakukan aktivitas gerak yang tidak 
mudah mengalami kelelahan, manusia hidup 
harus berolahraga agar tidak mengalami rasa 
sakit, mudah ngantuk, malas, dan tidak bisa 
merugikan orang banyak termasuk keluarga 
diri sendiri. Olahraga dalam pengembangan 
prestasi banyak dilakukan melalui pembinaan 
olahraga sebagai pemasalan dan pengenalan 
agar mempu memberikan rasa senang dan 
penambahan di kegiatan sekolah melalui 
ekstrakurikuler bola basket, bola voli, sepak 
bola, renang, atletik, dan pencak silat, futsal, 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah menengah 
pertama negeri  1 Pengkadan Kapuas hulu 
rata–rata adalah ekstrakurikuler olahraga yang 
bentuknya permainan - permainan bola besar 
seperti sepak bola, bola basket, bola voli, 
futsal dan pembinaan lainya. Sepak bola akan 
memberikan sesuatu yang baik jika apa yang 
dilakukan pada saat sepak bola memiliki 
sebuah kriteria yang standar, memadai dan 
terprogram baik jangka pendek, menengah 
dan panjang. Sebaliknya olahraga juga ada 
yang kurang diminati atau kurang dilakukan, 
bahkan juga ada sesorang yang anti olahraga 
hal tersebut sangat dirugikan karena kurangya 
pengetahuan tentang olahraga yang murah 
meriah dan aktivitas yang mudah dilakukan 
dari hal tersebut maka olahraga perlu 
dikenalkan, disampaikan kepada masyarakat 
yang belum memahami arti pentingya sebuah 
olahraga agar pemahaman tentang olahraga 
bisa diterima dengan baik dan jelas serta 
berkesinambungan terukur dan berkembang. 
Sepak bola Di SMP N  1 Pengkadan 
Kapuashulu merupakan salah satu olahraga 
yang aktif baik di proses pembelajaran 
maupun di luar pembelajaran yang sudah 
berjalan di beberapa tahun setiap tahun dan 
bertahun tahun selalu aktif, dimana setiap 
proses pembelajaran pendidikan jasmani 
berlangsung siswa selalu tidak fokus kepada 
materi yang diberikan oleh guru ke siswa baik 
permainan yang lainya dan ingin selalu main 
sepak bola, pada saat kegiatan ekstrakulikuler 
berlangsung selalu ada siswa yang mengikuti 
sejauh ini belum ada pola pembinaan yang 
terprogram dengan baik karena datang hanya 
latihan saja pada saat hal ini terjadi pada 
pembinanya berlangsung maupun siswa yang 
ikut latihan. Hasil observasi selama 
melakukan kegiatan pengalaman 
pembelajaran lapangan di SMP N  1 
Pengkadan Kapuas hulu bahwa siswa tidak 
faham apa yang sesunguhnya bisa dilakukan 
apa itu sebenanrnya sepak bola baik secara 
teoritis mupun praktis untuk itu perlu adanya 
sebuat persepsi yang sesuai agar siswa mau 
dan mampu memahami langsung apa yang 
ingin di kembangan dalam persepsi siswa, 
minat juga menjadi langkah penting untuk 
keberlanjutan sebuah persepsi sehingga 
mampu di ukur dan di lakukan sebagai 
langkah lanjut untuk menegathui perspsi dan 
minat siswa terhadap eksatrakulikuler sepak 
bola. Solusi sebagai pengetahui persepsi dan 
minat siswa terhadap ekstrakulikuler sepak 
bola di SMP N  1 Pengkadan Kapuas hulu 
nantinya akan mampu di ketahuai oleh semua 
kalangan baik guru dan siswa, dengan adanya 
persepsi dan minat maka ekstrakulikuler 
sepak akan bisa di prediksi dan mampu 
mengambarkan secara khusus untuk 
dilakukan sebuah pengemabngan kegiatan 
pembinaan olahraga jangak pendek, menegah 
dan panjang. Dari uraian di atas maka peneliti 
ingin mengungkapkan sesuatu hal yang 
penting dan sering terjadi disekolah menegah 
pertama yaitu persepsi dan minat siswa 
terhadap  ekstrakurikuler sepak bola.  
Menurut Sarlito W. Sarwono (2014: 
p.86) persepsi berlangsung pada saat 
seseorang menerima stimulus dari dunia luar 
yang ditangkap oleh organ-organ bantunya 
yang kemudian masuk kedalam otak untuk 
mengambil sebuah keputusan  Di dalamnya 
terjadi proses berpikir yang pada akhirnya 
terwujud dalam sebuah pemahaman. 
Pemahaman ini yang kurang lebih disebut 
persepsi. Persepsi akan sangat berpengaruh 
terhadap tingkah laku seseorang karena 
masing-masing orang akan melakukan suatu 
tindakan sesuai dengan persepsinya, maka 
dari itu persepsi memiliki peranan sangat 
penting bagi setiap orang. Dalam hal ini fokus 
persepsi yang ditujukan yakni kepada peserta 
didik untuk mengetahui pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan sebelumnya.  
Menurut Ahmadi (2009: p.148) “Minat 
adalah sikap jiwa orang seorang termasuk 
ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, dan 
emosi), yang tertuju pada sesuatu dan dalam 
hubungan itu unsur perasaan yang kuat, agar 
tidak salah dalam mengambil keputusan dan 
menjadi fokus dan kontribusi yang luas. Minat 
bisa dimulai dari kebiasaan yang sering 
dilakukan, minat dapat timbul karena daya 
tarik dari luar dan juga datang dari hati 
sanubari. Berdasarkan beberapa pengertian 
tentang minat dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah fungsi kejiwaan untuk merasa tertarik 
pada objek baik berupa benda atau hal lain, 
rasa tertarik pada suatu objek tersebut 
merupakan suatu hal ketertarikan dari subjek 
yang disebabkan unsur-unsur tertentu yang 
terdapat pada objek minat, dengan kata lain 
minat merupakan sambutan secara sadar yang 
didasari oleh perasaan positif yang nantinya 
akan menimbulkan perasaan yang positif juga. 
Minat merupakan faktor psikologis yang 
terdapat pada setiap orang, sehingga minat 
terhadap sesuatu atau kegiatan tertentu dapat 
dimiliki setiap orang. Bila seseorang tertarik 
pada sesuatu maka minat akan muncul. Dari 
pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa 
terjadinya minat itu karena dorongan dari 
perasaan senang dan adanya perhatian 
terhadap sesuatu  
Menurut Muhajir (2007: p.22), Sepak 
bola adalah suatu permainan yang dilakukan 
dengan jalan menyepak, yang mempunyai 
tujuan untuk memasukkan bola kegawang 
lawan dengan mempertahankan gawang 
tersebut agar tidak kemasukan bola, setiap 
pemain berhak melakukan dengan cara dan 
kemampuan yang di miliki. Menurut 
Luxbacher (2008: p.2) menyatakan bahwa 
pertandingan sepakbola dimainkan oleh dua 
tim yang masing-masing beranggotakan 11 
orang. Masing - masing tim mempertahankan 
gawang dan berusaha menjebol gawang 
lawan. Pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa sepakbola adalah permainan antara dua 
(2) regu yang masing-masing regu terdiri dari 
11 orang dan dimainkan dengan kaki, kecuali 
penjaga gawang, boleh menggunakan tangan 
dan lengan. Setiap tim berusaha untuk 
memasukkan bola ke gawang lawan 
sebanyakbanyaknya dan menjaga gawangnya 
dari kemasukan bola oleh serangan lawan dan 
permainan ini dilakukan selama 2x45 menit. 
Menurut Ahmad Atiq (2012 : p.23 ) Dua 
tim yang masing-masing terdiri dari 11 orang 
bertarung untuk memasukkan sebuah bola 
bundar ke gawang lawan ("mencetak gol"). 
Tim yang mencetak lebih banyak gol adalah 
sang pemenang (biasanya dalam jangka waktu 
90 menit, tetapi ada cara lainnya untuk 
menentukan pemenang jika hasilnya seri), 
akan diadakan pertambahan waktu 2 x 15 
menit dan apabila dalam pertambahan waktu 
hasilnya masih seri akan diadakan adu penalti 
yang setiap timnya akan diberikan lima kali 
kesempatan untuk menendang bola ke arah 
gawang dari titik penalti yang berada di dalam 
daerah kiper hingga hasilnya bisa ditentukan. 
Peraturan terpenting dalam mencapai tujuan 
ini adalah para pemain (kecuali penjaga 
gawang) tidak boleh menyentuh bola dengan 
tangan mereka selama masih dalam 
permainan. Untuk bermain bola dengan baik 
pemain dibekali dengan teknik dasar yang 
baik.Pemain yang memiliki teknik dasar yang 
baik pemain tersebut cenderung dapat 
bermain sepakbola dengan baik pula. 
Beberapa teknik dasar yang perlu dimiliki 
pemain sepakbola adalah Menendang 
(kicking), Menghentikan atau Mengontrol 
(stoping), Menggiring (dribbling), Menyundul 
(heading), Merampas (tacling), Lemparan 
Kedalam (trow – in) dan Menjaga Gawang 
(Goal Keeping). Dibawah ini akan dijelaskan 
beberapa teknik Menendang, Menghentikan, 
dan Mengiring bola dalam permainan 
Sepakbola. Menurut Ahmad Atiq (2018: p.3), 
“latihan tehnik dasar adalah proses 
melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian 
praktik dengan sebaik mungkin untuk 
menyelesaikan tugas dalam sebuah permainan 
olahraga, dalam hal ini adalah sepak bola di 
smp pangkadan 
 James Tangkudung (2006), Minat harus 
dibentuk senja dini dimana seseorang mulai 
mengenal baik yang berupa obyek atau gejala 
– gejala yang berhubungan dengan apa yang 
ingin di capai, minat juga menjadi tingkat 
keberhasilan seseorang dalam meraih sebuah 
prestasi baik secara akademik maupun non 
akademik untuk itu bagaimana cara 
memulainya sebuah minat dengan 
menawarkan berbagai kegiatan baik yang 
menunjang kemampuan koknitif, afektif dan 
psikomotor dengan keberlajutan minat yang 
harus diarahkan oleh orang tua baik itu guru 
dan orang yang bisa mengarahkan kepada 
dirinya untuk bisa terlibat dalam kegiatan 
apapun. Persepsi Dan Minat Siswa Kelas Vii 
Ekstrakurikuler  Sepak Bola Di SMP N  1 
Pengkadan Kapuas hulu ini ada beberapa 
kegiatan estrakurikuler yang diantaranya 
adalah sepak bola yang kurang diminati oleh 
siswa dengan keadaan atau menekanan faktor 
internal dan esternal maka para guru atau 
seseorang yang sudah memiliki bakat dan 
minat harus mampu memberikan dampak 
dengan mengajak rekanya atau teman yang 
mau terlibat kegiatan estrakurikuler 
khususnya sepak bola yang di pandang bahwa 
mudah dan sangat bisa di lakukan oleh banyak 
siswa ketika ada keterbatasan sarana olahraga, 
sepak bola sendiri kalo di lihat dari berbagai 
aspek selalu menjadikan sebuah olahraga 
yang bisa di nikmati oleh semua kalangan dan 
memberikan sebuah kegembiraan melalui 
permaianan itu sendiri dalam hal ini minat saja 
belum bisa memberikan kontribusi yang 
cukup guna untuk memberikan kontribusi 
pada sebuah kenyataan yang akan di hadapi 
maka perlunya penunjang lainya seperti 
adanya motivasi yang kuat dari minat agar 
memiliki keseimbangan sebagai langkah –
langkah kegiatan yang ada. 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
rumusan masalah  adalah   “Bagaimana 
Persepsi Dan Minat Siswa Kelas VII 
Ekstrakurikuler  Sepak Bola Di Smp N  1 
Pengkadan Kapuas hulu”. Tujuan dari 
penelitian  ini tentu tidak akan lepas dari 
masalah yang diajukan, adapun tujuan dalam 
penelitian ini ialah: Untuk mengetahui 
Persepsi Dan Minat Siswa Kelas VII 
Ekstrakurikuler  Sepak Bola Di Smp N  1 
Pengkadan Kapuas hulu      
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
deskriptif menurut Sumadi Suryabrata (2008: 
p.76) adalah “penelitian yang bermaksud 
untuk membuat pencandraan (deskripsi) 
mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian”. Suatu penelitian harus 
menggunakan metode yang tepat agar hasil 
yang dicapai sesuai tujuan yang diharapkan 
dan dapat di pertanggung jawabkan secara 
ilmiah.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian survei. 
Dengan memberikan sebuah angket kepada 
peserta didik. Menurut Masri Singarimbun 
(2006: p.3) penelitian survei adalah 
“penelitian yang mengambil sampel dari satu 
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpulan data yang pokok, dalam hal 
ini adalah penelitian yang mengunakan 
penyusunan angket. Menurut W. Gulo (2010: 
p.118) “survei adalah metode pengumpulan 
data dengan menggunakan instrumen untuk 
meminta tanggapan dari responden tentang 
sampel”. Disimpulkan bahwa penelitian 
survei adalah pengumpulan data yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi 
dalam waktu yang sama untuk menjawab 
pertanyaan dari suatu persoalan tertentu. 
Tujuan penelitian survey adalah untuk 
memberikan gambaran secara mendetail 
tentang latar belakang, sifat-sifat, serta 
karakter-karakter yang khas dari kasus atau 
kejadian suatu hal yang bersifat umum. Survei 
yang digunakan dalam penelitian ini menurut 
Van Dalen (dalam Suharsimi Arikunto, 2010: 
p.153) adalah school survey yang “bertujuan 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pendidikan atau pelatihan dalam hal ini 
peneliti ingin mengungkap Persepsi Dan 
Minat Siswa Kelas VII Ekstrakurikuler  Sepak 
Bola Di SMP N  1 Pengkadan Kapuas Hulu. 
Populasi (population) menurut Uray 
Husna (2011: p.36) adalah “obyek atau subjek 
penelitian yang menjadi sumber data, dalam 
hal ini peserta didik kelas 10 dan 11 di jadikan 
sebagai penjawab data yang di ajukan  
Sedangkan menurut Sukandarrumidi (2012: 
p.47) “Populasi merupakan keseluruhan 
obyek penelitian baik terdiri dari benda yang 
nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yang 
merupakan sumber data dan memiliki karakter 
tertentu dan sama. Menurut Sugiyono (2012: 
p.117), Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sebagai 
obyek penelitian Populasi merupakan 
keseluruhan subjek yang akan diteliti dengan 
karakteristik yang dapat dikatakan sama 
sehingga dapat digeneralisasikan hasil 
penelitian yang dilakukan terhadap populasi 
tersebut. Mengatakan “populasi terdiri dari 
atas sekumpulan obyek yang menjadi pusat 
perhatian,  yang dari padanya terkandung 
informasi yang ingin diketahui. Obyek 
tersebut disebut satuan analisis”. Pendapat 
para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa populasi merupakan obyek dan subyek 
dalam suatu wilayah untuk dicari informasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa putra kelas VII  yang berjumlah 80 
terdiri dari kelas A dan B siswa dan siswi. 
Sampel sering juga disebut “contoh” 
yaitu himpunan bagian (subset) dari suatu 
populasi (W. Gulo, 2010: 78). Baiky (dalam 
Sukandarrumidi, 2012: 54) mengemukakan 
bahwa untuk “penelitian yang akan 
menggunakan analisis data dengan statistik, 
jumlah sampel paling sedikit adalah 70 siswa 
putra ”. Dalam hal ini sambil diambil 
menggunakan teknik purposive sampling. 
Menurut Margono (2004: 128), pemilihan 
sekelompok subjek dalam purposive 
sampling, didasarkan atas ciri-ciri tertentu 
yang dipandang mempunyai hubungan yang 
erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII 
yang berjumlah 60 siswa. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket dengan skala guttman. 
Menurut Burhan Bungin (2005: 133) “angket 
merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan 
yang disusun secara sistematis, kemudian 
dikirim untuk diisi oleh responden”.   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dengan judul persepsi dan minat 
siswa ekstrakulikuler sepak bola yang di 
laksanakan pada tanggal 26 oktober 2020  
Penelitian tersebut di laksanakan di sekolah 
smp 1 pengkadang Kapuas hulu di jalan 
simpang rokan menendang kecamatan 
pangkadan kapuashulu dengan butir soal 
persepsi 20 dan minat 40 butir soal dimana 
soal tersebut memiliki pilihan jawaban yaitu 
“YA” yang menandakan setuju, dan “TIDAK. 
Sebelum analisis data peneliti melakukan uji 
validitas dan uji reabilitas. Data bisa di anggap 
valid apabila memenuhi kriteria rpbi > rtabel (r 
hitung lebih besar daripada r tabel) dinyatakan 
valid, jika rpbi < rtabel (r hitung tidak lebih besar 
daripada r tabel) maka data dianggap tidak 
valid. Dari perhitungan diperoleh hasil 
validitas butir soal sebagai berikut: persepsi 
siswa putra terhadap meteri sepak bola di 
sekolah menegah pertama pangkadang 
kapuashulu dengan uji validitas. Dari 
perhitungan diperoleh hasil validitas soal, 
dapat diketahui jumlah soal yang valid ada 16 
soal sedangkan jumlah soal yang tidak valid 
ada 4 soal dengan kriteria rpbi (0.41) > rtabel 
(0.32) dinyatakan valid. Setelah uji validitas, 
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk 
mengetahui seberapa reliabel angket tersebut 
maka terdapat hasilnya yaitu 0.90 dengan 
kategori baik yang berarti nilai reliabiltas nya 
dapat di terima, dapat di lihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1 
 Hasil Uji Reliabilitas  
Jumlah Responden 
Jumlah Soal Varians Total Reliabilitas  
20 
20 74.1 0.90 
 
Tabel di atas menunjukan jumlah responden 20 , jumlah soal 20 dalam varian 72.1 dalam uji 
validitas 0.90  
Tabel 2 
Hasil Penelitian Persepsi Siswa 
No Jumlah  Persentasi Hasil  Hasil  
1  Persepsi siswa 1.125 90 % Iya 
2  155 10 % Tidak 
Jumlah  100 % 
 
Dari tabel di atas di dapatkan bahwa persepsi siswa terhadap ekstrakulikuler sepak bola 
menjawab iya 1.125 dengan persentasi 90 % dan menjawab tidak 155 dengan persentasi 10%. 
 
 
Gambar 1. Grafik Hasil Penelitian Persepsi Siswa 
Dari diagram di atas di dapatkan bahwa persepsi siswa terhadap ekstrakulikuler sepak bola 
menjawab iya 1.125 dengan persentasi 90 % dan menjawab tidak 155 dengan persentasi 10 % 
Tabel 4  
Hasil Penelitian Minat Siswa 
No Jumlah  Persentasi Hasil  Hasil  
1  Minat siswa 2117 90 % Iya 
2  203  10 % Tidak 
Jumlah  100 % 
 
Dari tabel di atas di dapatkan bahwa minat siswa terhadap ekstrakulikuler sepak bola 
menjawab iya 2117 dengan persentasi 90 % dan menjawab tidak 203 dengan persentasi 10 % 
 



























Dari diagram di atas di dapatkan bahwa minat siswa terhadap ekstrakulikuler sepak bola 
menjawab iya 2117 dengan persentasi 90 % dan menjawab tidak 203 dengan persentasi 10 % 
 
Pembahasan 
Persepsi dan minat peserta didik dalam 
mengikuti  ekstrakulikuler sepak bola 
berkaitan dengan unsur baik dari dalam diri 
dan luar diri yang berhubungan dengan 
pengetahuan, kemamuan, realisasi 
dilanpangan perspsi lebih tinggi di 
bandingkan minat maka pada dasarnya 
dengan pendekatan psikologi memang anak di 
usia menegah pertama masih dikatakan labil 
artinya masih bisa berpindah – pindah baik 
apa yang di inginkan maka akan di tempuhnya 
dengan hasil seperti ini persepsi lebih tinggi di 
bandingkan minat karena anak – anak smp 
lebih cendrung hanya berada di cara 
pemikiran saja apalagi ekstrakuliker sepak 
bola di smp pengkadang memang belum 
sebaik ekstra di tempat lain yang lebih maju 
dan terpogram namun dengan adanya 
penelitian ini maka pihak sekolah akan 
mampu memberikan kontribusinya kepada 
semua peserta didik untuk di gali secara 
teraarah dan tepat guna untuk mengadakan 
program pembinaan sepak bola yang lebih 
baik, Sepak bola dalam kaca mata peserta 
masih di anggap remeh atau sepele yang 
hanya setiap hari di lakukan secara langsung 
tanpa adanya program yang tepat dalam 
perencanaan pembinaan ekstrakulikuler sepak 
bola perspsi dan minat peserta didik perlu di 
gali secara terus menerus agar mampu 
memberikan data yang baik untuk memajukan 
sepak bola di sekolah pengkadan kapuas hulu 
kedepanya, Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana persepsi pelajar 
terhadap sepak bola sebagai warisan budaya 
bangsa di padepokan sepak bola. Metode 
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan menggunakan metode survei, dan 
mengumpulkan informasi atau data 
menggunakan kuesioner serta wawancara 
langsung kepada beberapa pihak terkait guna 
memperoleh data pendukung tambahan. Data 
penelitian berupa kuesioner selanjutnya 
dianalisis menggunakan rumus deskriptif 
persentase. Uji validitas dari 30 butir soal 
terdapat 28 butir soal valid. Uji reliabilitas 
dinyatakan butir pertanyaan reliabel diperoleh 
harga r 11 = 0.736 > r tabel = 0.361. Hasil 
penelitian, 100% responden menyukai sepak 
bola dan mengikuti sepak bola dengan senang 
hati, 25% diantaranya memiliki anggota 
keluarga yang juga menekuni sepak bola. 80% 
mengetahui 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian terdapat persepsi siswa 
ekstrakulikuler sepak bola dengan menjawab 
iya 1.125 dengan persentasi iya 90%  dan 155 
dengan kategori tidak dengan persentasi 10 %. 
Penelitian dengan data minat siswa putra 
terdapat 2117 iya dengan persentasi 90% dan 
203 menjawab tidak dengan 10%. Setiap 
peserta didik putra memiliki peluang yang 
besar dalam rangka menyampaikan bakat dan 
minatnya untuk merealisasikan apa yang akan 
dikembangkan diantaranya adalah besarnya 
persepsi dan minat ekstrakurikuler sepak bola. 
Saran 
Para pembina olahraga harus mampu 
merasakan apa yang ingin di miliki oleh 
peserta didik dalam menyampaikan bakat dan 
minatnya dalam berolahraga. Hendaknya 
peserta didik memiliki peran untuk aktif untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
yang di utamakan adalah olahraga sepak bola. 
Guru sebaiknya dapat melakukan evaluasi 
program pembinaan agar mampu menarik 
siswa dalam mengikuti materi sepak bola 
olahraga yang terprogram dan mengarah pada 
prestasi agar peserta didik mau memberikan 
kontribusinya kepada kegiatan  
 
DAFTAR RUJUKAN 
Ahmadi. (2009). Psikologi Belajar. Bandung: 
PT. Rineka Cipta 
Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
PT. Rineka Cipta.  
Atiq, A. (2012). Buku Ajar Sepak Bola. 
Pontianak: Untan Press 
Atiq, A. (2018). Pengembangan Model 
Latihan Teknik Dasar Sepak Bola 
Berbasis Bermain Untuk Atlet 
Pemulausia 8-12 Tahun. Sidoharjo: 
Zifatama. 
Bungin, B. (2005). Metodologi Penelitian 
Kuantitatif. Jakarta: Prenada Media 
Group 
Gulo, W. (2010). Metodologi Penelitian. 
Jakarta: PT.Grasindo. 
Luxbacher. (2008). Sepak Bola. Solo: Persada 
Rajawali Press 
Muhajir, A. (2007). Teknik Dasar Sepak Bola. 
Surabaya: Karunia PT 
Sarwono, S.A. (2016). Pengantar Psikologi 
Umum. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada 
Singarimbun, M. (2006). Metodologi 
Penelitian. Jakarta: PT.Grasindo. 
Singarimbun, M & Sofian, E. (2006). Metode 
Penelitian Survai. Jakarta: Pustaka 
Lp3es Indonesia, Anggota Ikapi.  
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian 
Kuantitatif, kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
Suryabrata, S. (2008) Metodologi Penelitian. 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 
Tangkudung, J. (2006). Kepelatihan 
Olahraga Pembinaan Prestasi 
Olahraga. Jakarta: Cerdas Jaya. 
 
